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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy siswa SMA dengan
kemampuan menyelesaikan masalah trigonometri. Penelitian ini merupakan salah satu contoh penelitian
korelasional ex post facto yang dikembangkan dengan menggunakan metodologi kuantitatif. Seluruh partisipan
penelitian adalah siswa kelas XG SMA Negeri 8 Pontianak. Metode ini mencakup pemberian tes efikasi diri dan
penilaian berbasis esai terhadap kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efikasi diri dan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa berada pada rentang
sedang. Untuk mengetahui hubungankedua variabel dilakukan analisis data. Data menunjukkan korelasi linierdan
berdistribusi normal. Uji Pearson Product Moment kemudian digunakan untuk melakukan analisis korelasi. Hasil
tesnya adalah Sig.(2-tailed) < a or 0.034 <0.05 Sebagai hasilnya, dapat dikatakan bahwa efikasi diri dan bakat
memecahkan masalah matematika saling berkaitan. Dengan kata lain, ketika siswa meningkat dalam memecahkan
tantangan matematika, efikasi diri mereka akan tumbuh.

Kata Kunci: Keyakinan Diri, Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah, Trigonometri

Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between high school students' self-efficacy
andtheirability to solvetrigonometricproblems. This researchisan exampleofex postfacto correlational research
developed using quantitative methodology. All research participants were students of class XG SMA Negeri 8
Pontianak. The method included administering a self-efficacy test and an essay-based assessment of one's ability
to solve mathematical problems. The results showed that students' self-efficacy and math problem solving ability
were in the moderate range. To determine the relationship betweenthe two variables, data analysis was conducted.
The data showed linear correlation and normal distribution. The Pearson Product Momenttest was then used to
conduct the correlation analysis. The test result is Sig.(2-tailed) <a or 0.034 < 0.05 As a result, it can be said that
self-efficacy and math problem-solving aptitude are related. In other words, as students improve in solving math
challenges, their self-efficacy will grow.

Keywords: Confidence, Mathematics, Problem Solving Ability, Trigonometry

A. Pendahuluan

Matematika merupakan suatu disiplin ilmuyang tercakup dalam kurikulum pendidikan.
Disiplin matematika memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan kapasitas
siswa untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pendekatan pedagogi yang digunakan di
sekolah untuk mengajar matematika sengaja disusun untuk memfasilitasi penerapan
praktisnya dalam banyak konteks kehidupan nyata (Susanti, 2020). National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) pada tahun 2000 ditegaskan bahwa siswa harus memiliki
lima kemampuan esensial yang biasa disebut keterampilan matematika siswa. Keterampilan ini
meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan
representasi atau presentasi. Salah satu kompetensi matematika dasar yang disoroti oleh
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Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM) adalah pemecahan masalah, yang dianggap
sebagai keterampilan penting yang harus dimiliki siswa (NCTM et al., 2000).

Siswa harus memanfaatkan informasi sebelumnya dan memperoleh pemahaman
matematika baru untuk memecahkan masalah karena definisi pemecahan masalah mengacu
pada tugas yang pendekatan solusinya tidak diketahui sebelumnya (NCTM et al., 2000).
Sementara itu keterampilan pemecahan masalah artinya suatur keterampilan yangmana
dipunyai oleh siswa dalam memecahkan masalah matematis memuat indikator yang dipaparkan
seorang ahli bernama Polya (Polya, 1978) antara lain 1) mengerti isi persoalan; 2)
mendesain taktik penyelesaian; 3) melakukan taktik penyelesaian; serta 4) menyelidiki balik
jawaban yang diperoleh. Dalam mempelajari mata pelajaran matematika sudah diterapkan
berbagai macam usaha dalam mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah siswa,
tetapi fakta di lapanganditemukan bahwa belum sepenuhnya tercapai keterampilan dalam
memecahkan permasalahan yang memuat empat indikator pemecahan permasalahan dengan
baik pada siswa (Monisa et al., 2023).

Menurut hasil pra-riset yang telah dilaksanakan di tanggal 21 Maret 2021 terhadap lima
orang siswa kelas XII di SMA Negeri 8 Pontianak yang sudah mendapatkan pelajaran
trigonometri di kelas XI, diberikan permasalahan tentang perbandingan trigonometri.
Berdasarkan hasil kerja kelima siswa tersebut, dapat dikatakan bahwa berdasarkan tolak
penilaian keterampilan pemecahan masalah menunjukkan bahwa anak-anak masih
diklasifikasikan dalam kategori kemahiran yang lebih rendah dalam bakat khusus ini.. Siswa
cenderung bekerja lebih cepat, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman saat menjawab
pertanyaan. Akibatnya, banyak materi dalam jawaban yang tidak jelas atau tidak dicantumkan.

Keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang dipunyai oleh siswa tak selalu
sama. Terdapat siswa yang mempunyai keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan
yang sangat baik dalam matematika, ada yang belum mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang baik sesuai parameter poin pemecahan masalah. perbedaan ini bisa terjadi karena
dipengaruhi oleh banyak sekali variabel diantaranya variabel internal (pada diri siswa) juga
variabel eksternal (lingkungan siswa). Variabel pada diri siswa tersebut bisa dapat berwujud
pandangan siswa terhadap pelajaran matematika. Salah satu yang merupakan faktor internal
tadi merupakan kemampuan self-efficacy siswa. (Wasiran, 2017) menyatakan keterampilan
penyelesaian permasalahan berhubungan langsung dengan Kkepercayaan siswa pada
menuntaskan permasalahan, sebab kepercayaan yang dipunyai siswa pada penyelesaian
permasalahan akan mensugesti hasil yang didapatkan siswa, kepercayaan ini bernama self-
efficacy.

Self Efficacy dapat didefinisikan menjadi perilaku yang mempengaruhi dalam
menimbang atau menakar keterampilan yang dimiliki dalam diri sendiri dalam proses
pemecahan suatu masalah yang khusus (Yati & Marzal, 2014); (Mukuka et al., 2021),
pembahasan self-efficacy akan lebih spesifik konteks, lebih fokus pada isu dan situasi tertentu,
dan orang membuat keputusan berdasarkan berbagai tujuan. Salah satu faktor yang menentukan
hasil pencapaian dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh seseorang adalah kemampuan
mereka untuk mengevaluasi apa yang diperlukan untuk dipahami dan untuk melaksanakan
tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Ini dikenal sebagai self-efficacy. Self-efficacy
didefinisikan sebagai kepercayaan terhadapa seseorang dapat memikirkan, menilai, memahami,
dan memperbaiki kesalahan. Ini tidak sama dengan kepercayaan, yang menyiratkan bahwa
seseorang selalu melakukan halyang benar atau tidak pernah salah. Efikasi diri memiliki arti
yang berawal dari kepercayaan terwujud menjadi kenyataan pada seseorang dalam
mendapatkan pengetahuan dan kemampuan dan juga meraih keberhasilan.

Kepercayaan yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan dorongan dalam diri
seseorang pada usaha meraih kesuksesan. Pada masalah pendidikan, bila seseorang siswa
mempunyai kemampuan efikasi diri kategori baik, maka ia mendapat dorongan pula untuk
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mencapai hasil pembelajaran yang baik dan tidak mudah menyerah dalam mengatasi
permasalahan atau tantangan dalam tugas. Prestasi akademik dipengaruhi oleh self-efficacy
akademik, menurut (Jainuri, 2017). Efikasi diri akademik yang hebat membuat orang lebih
bersemangat untuk menerima dan berjuang melalui tugas-tugas akademik, yang membuat
mereka lebih teliti dan mampu mencapai keberhasilan akademik yang tinggi.

Keterkaitan antara self-efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah pula
disampaikan oleh (Jancatik et al., 2023); (Blazar & Kraft, 2017). Dia menyatakan bahwa
individu menggunakan taraf self-efficacy yang lebih baik akan lebih berjuang dalam mencoba
persoalan yang lebih menantang secara kognitif, bertahan lebih lama, serta memakai taktik
pemecahan masalah yang produktif. (Rathidevi etal., 2022), berkata bahwa efikasi diri artinya
kepercayaan yang dimiliki seorang terhadap keterampilannya untuk mengatur peristiwa-
peristiwa pada kehidupannya. Kepercayaan individu tersebut menjadi sekumpulan faktor yang
menentukan serta bagaimana seorang individu bertindak, bagaimana proses ia memikirkan
sesuatu danjuga bagaimana tindakan-tindakan emosionalnya ketika menghadapi sebuah
persoalan tertentu. yang berarti self-efficacy ialah salah satu hal yang berperan dalam
mengendalikan peristiwa-peristiwa pada diri sendiri, termasuk pada keterampilan dalam
memecahkan masalah siswa.

Temuan penelitian (Lutfiwati, 2020), yang bertajuk “Peran Self-Efficacy dan
Kemampuan Berpikir Positif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”
mendukung anggapan bahwa terdapat korelasi positif antara self-eficacy dengan kemampuan
memecahkan masalah matematika. Akibatnya, para sarjana termotivasi untuk menyelidiki
lebih lanjut korelasi antara konstruksi efikasi diri dan konstruksi bakat pemecahan masalah.
Selaras terhadap hal tersebut, sesuai hasil observasi pra riset pada salah satu siswa di SMA
Negeri 8 Pontianak diperoleh saat siswa dihadapkan dengan permasalahan matematika
tertentu yang sulit, ia merasa tidak yakin bahwa dirinya bisa mengatasi permasalahan tersebut.
pada permasalahan matematika lainnya, saat ia mempunyai keyakinan pada dirinya bahwa ia
bisa mengatasi masalah matematika pula bisa menjadi faktor dalam mendapatkan hasil yang
baik juga. Keyakinan peserta didik yang dimaksud inilah yang dimaksud dengan self-efficacy.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua metodologi: penelitian ex post facto dan penelitian
korelasi kuantitatif. Materi pembelajaran trigonometri perbandingan yang diberikan kepada
sampel sebanyak 32 siswa kelas X G SMA Negeri 8 Pontianak menjadi fokus penelitian ini.
Dengan menggunakan materi perbandingan trigonometri, penelitian ini menilai efikasi diri dan
kompetensi matematika siswa SMA. Strategi pengumpulan data berupa prosedur pengukuran
dengan menggunakan instrumen tes tertulis, menggunakan ukuran efikasi diri dan penilaian
kemampuan komunikasi matematis. Dalam konteks pendidikan, merupakan praktik umum
untuk menggunakan tes deskriptif sebagai sarana mengevaluasi bakat siswa dalam pemecahan
masalah.

1.  Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan diselesaikan tugas-tugas sebagai berikut: (1) menyerahkan judul
penelitian; (2) menyiapkan proposal penelitian; (3) menyelenggarakan seminar proposal
penelitian; dan (4) memperbarui proposal penelitian dengan mempertimbangkan hasil seminar
proposal. (5) Merancang kuesioner untuk digunakan sebagai alat penelitian. tes efikasi diri
dan pemecahan masalah matematis (6) Meminta kepada ahlinya untuk validasi instrumen
penelitian, (7) meninjau hasil validasi, (8) meminta izin melakukan penelitiandi SMA Negeri
8 Pontianak (9), memilih instrumen untuk penelitian jadwal sidang (10), dan pengolahan data
hasil uji instrumen (11) Instrumen dapat digunakan dalam penelitian setelah diubah
berdasarkan hasil uji dan dianggap valid dan reliabel. (12) Menetapkan jadwal penelitian.
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2.  Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa langkah utama. Pertama, siswa
disuguhkansoal tes pemecahan masalah. Kedua, siswa diberikan angket kemampuan diri.
Ketiga, data dikumpulkan berdasarkan hasil kuesioner efikasi diri dan soal tes, yang secara
khusus berfokus pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Terakhir, data yang dikumpulkan
dari angket efikasi diri dan soal tes siswa diolah.

Dalam penelitian ini, survei efikasi diri dan penilaian keterampilan pemecahan masalah
digunakan oleh para peneliti, dengan fokus khusus pada domain trigonometri. Hasil validasi
menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat digunakan dengan sedikit modifikasi pada
bahasa yang digunakan dalam angket dan soal tes. Validitas instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah diverifikasi oleh guru besar matematika FKIP Untan dan guru matematika
di SMA Negeri 8 Pontianak. Uji coba yang dilakukan di SMA Negeri 8 Pontianak
menghasilkan nilai ketergantungan sebesar 0,969 yang menunjukkan tingkat ketergantungan
yang signifikan. Penelitian ini disusun menjadi tiga fase berbeda, yaitu desain, implementasi,
dan analisis data (final).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.  Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan
interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas.

a.  Self Efficacy

Dalam mengumpulkan data tentang efikasi diri, kuesioner efikasi diri diberikan kepada
siswa, dan temuan data dihitung berdasarkan seluruh item pernyataan dalam kuesioner. Skala
efikasi diri mempunyai 28 item pernyataan, 14 diantaranya positif dan 14 negatif. Dalam
pengolahan data digunakan suatu teknik perhitungan dengan menggunakan skala likert.
Berdasarkan temuan perhitungan maka diperoleh interval atau jarak antar respon siswa, dan
jarak atau interval tersebut kemudian dimanfaatkan untuk mengklasifikasikan tingkat self
efficacy siswa pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Interval Respon Siswa

Interval Kategori

X <65 Rendah
65 <x<75 Sedang

X>75 Tinggi

Hasil pengklasifikasian respon efikasi diri siswa terhadap pembelajaran matematika
diperoleh dari interval respon pada tabel di atas dan hasil penghitungan skor angket untuk 32
siswa, seperti terlihat pada gambar terlampir.

Tingkat Self-Efficacy Siswa

Sedang; 26
40 Rendah; 3 ’ Tinggi; 3
* A8y AN
0
Rendah Sedang Tinggi

M Tingkat Self-Efficacy Siswa

Gambar 1. Hasil Angket Self Efficacy Siswa

L‘ﬁ: Halaman 323 dari 328

https://doi.org/10.30605/proximal.v8i1.4560 Volume 8 Nomor 1, Tahun 2025



https://doi.org/10.30605/proximal.v8i1.4560

Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika
ISSN 26158132 (cetak) PR |MAL
ISSN 26157667 (online) A AATINALEL

Menurut data pada gambar, diperoleh kesimpulan bahwa kebanyakan siswa memiliki
tingkat self efficacy pada kategori sedang. Berdasarkan temuan penelitian, total tiga siswa, yang
merupakan 9% dari sampel, menunjukkan tingkat efikasi diri yang rendah. Mayoritas peserta,
yaitu 78% atau 25 siswa, menunjukkan tingkat efikasi diri sedang. Selain itu, empat siswa,
mewakili 13% sampel, menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi. Berdasarkan data yang
tersedia, terlihat bahwa siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang sedang menunjukkan
kinerja akademik yanglebih unggul dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi atau rendah. Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data
untuk menilai tingkat efikasi diri 32 siswa kelas X. Survei terdiri dari total 28 pernyataan yang
terbagi rata antara 14 komentar positif dan 14 pernyataan negatif. Berdasarkan hasil penelitian,
total tiga siswa, yang merupakan 9% dari sampel, menunjukkan tingkat efikasi diri yang rendah.
Mayoritas siswa yaitu dua puluh lima orang yang mewakili 78% sampel menunjukkan tingkat
efikasi diri sedang. Selain itu, empat siswa, yang merupakan 13% dari sampel, menunjukkan
tingkat efikasi diri yang tinggi. Hasil penelitianini menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak
siswa yang memiliki tingkat efikasi diri sedang dibandingkan dengan siswa yang memiliki
tingkat efikasi diri tinggi atau rendah. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data mengenai tingkat efikasi diri 32 siswa kelas X.

Jajak pendapat terdiri dari total 28 pernyataan yang terbagi rata antara 14 komentar positif
dan 14 pernyataan negatif. Balasan yang diberikan siswa dalam angket tersebut dikategorikan
menjadi tiga kelompokberbeda, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, tergantung pada tingkat
efikasi diri mereka. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa total tiga siswa, yang
merupakan sekitar 9% dari seluruh populasi siswa, menunjukkan tingkat efikasi diri yang
rendah. Selain itu, mayoritasdari 25 siswa, yang mencakup sekitar 78% dari total populasi
siswa, menunjukkan tingkat efikasi diri yang sedang. Terakhir, sebagian kecil dari empat
siswa, yang mewakili sekitar 12% dari seluruh populasi siswa, menunjukkan tingkat efikasi
diri yang tinggi. Saat ini, saya memiliki rasa efikasi diri yang kuat. Menurut penelitian, siswa
yang menunjukkan tingkat efikasi diri yang sedang menunjukkan kinerja akademik yang lebih
unggul dibandingkan dengan siswa yang menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi atau
rendah.

Kuesioner ini berisi 28 pernyataan yang dihasilkan dari tiga dimensi dan 7 penanda
efikasi diri. terdiri dari dimensi besaran/tingkat (derajat kesulitan), kekuatan
(kekuatan/keyakinan), dan dimensi umum (kebebasan). 14 dari total 28 pernyataan
mendukung, sementara 14 lainnya kritis. Menanggapi seluruh komentar positif atau positif,
14% siswa sangat setuju, 57% setuju, 25% tidak setuju, dan 4% sangat tidak setuju. Dalam
14 pertanyaan tentang komentar kurang menyenangkan atau tidak menyenangkan, 16% siswa
menyatakan sangat setuju, 51% menjawab setuju, 31% menjawab tidak setuju, dan 2%
menjawab sangat tidak setuju.

b.  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Ketika mengumpulkan informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah, peneliti
menggunakan penilaian tertulis dalam bentuk deskripsi. la kemudian menjumlahkan
tanggapan siswa terhadap setiap item pada jawaban soal. Untuk menguji data, jawaban
dihitung berdasarkan kriteria evaluasi pertanyaan uraian. Untuk mengumpulkan informasi
mengenai kemampuan pemecahan masalah, peneliti menggunakan penilaian tertulis dalam
bentuk deskripsi. la kemudian menjumlahkan tanggapan siswa terhadap setiap item pada
jawaban soal. Tabel selanjutnya mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah siswa
menurut interval jawaban siswa yang telah ditentukan.
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Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Sedang; 22
40 Rendah; 5 Tinggi; 5
0
Rendsh Sedang Tinggi

B Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Gambar 2. Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa

Berdasarkan hasil yang disajikan pada gambar, sebagian besar siswa menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah tingkat menengah. Berdasarkan analisis data survei dari
sampel 32 mata kuliah, terlihat bahwa sekitar 70% mahasiswa, yaitu 22 individu, termasuk
dalam kelompok tinggi. Sebaliknya, kategori rendah terdiri dari tidak lebih dari 15% siswa,
dengan maksimal 5 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa, pada ranah trigonometri,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagian besar berada pada rentang sedang
jika dibandingkan dengan derajat kemahiran pemecahan masalah lainnya.

c.  Hubungan antara Self Efficacy dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk menguji hubungan antara tingkat
efikasidiri siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka dalam konteks
pengolahandata, dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian. Aplikasi SPSS 16 digunakan
untukmenganalisis tingkat asosiasi ini. Tingkat signifikansi penelitian ini adalah 5%.
Penggunaankriteria signifikansi 5% ditentukan oleh nilai keseluruhan sampel.

Tabel 2. Output Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.60230919
Most Extreme Absolute .187
Differences Positive .159
Negative -.187
Kolmogorov-Smirnov Z .883
Asymp. Sig. (2-tailed) 416

Nilai p-value pada tabel sebesar 0,416 menunjukkan lebih besar dari tingkat signifikansi
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat distribusi normal dalam
hubungan antara efikasi diri dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Uji Linieritas

Tabel 3. Output Uji Linieritas

Anova Table Sum Squares  df Mean F Sig.
Square

Pemecahan Masalah ~ Combined 645.518 14 46.108 1.394 .255

Self Efficacy Linearity 171.486 1 171.486 5.184 .036
Deviation 474.032 13 36.464 418
From
Linearity 2

Within Group 562.357 17 33.080

Total 1207.875 31
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Dalam pengambilan keputusan berdasarkan tabel, nilai signifikan uji linieritas dapat
digunakan. Nilai signifikannya sebesar 0,418 seperti yang ditunjukkan oleh output SPSS.
Karenanilai signifikannya 0,418 > a(a = 0,05), maka terlihat adanya korelasi linier antara data

variabel self efficacy dengan data variabel kemampuan pemcahan masalah matematis.

2.  Pembahasan
Uji Korelasi yang dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan uji hipotesis dalam
penelitian yaitu:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X di SMAN 8 Pontianak
Ha. : Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas X di SMAN 8 Pontianak
Maka hasil perhitungan diperoleh:

Tabel 4. Output Uji Korelasi

Correlations Kemampuan Pemecahan Masalah Self Efficacy
Kemampuan Perason 1 377
Pemecahan Correlation
Masalah Sig. (2-tailed) .034
N 32 32
Self Efficacy Pearson 377* 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .034
N 32 32

Nilai output uji korelasi pada Tabel 4 menunjukkan tingkat signifikansi yang dihasilkan
sebesar 0,034. Karena tingkat signifikansinya adalah 0,034 < «= 0,05, Ho ditolak dan Hgy
diterima, menunjukkan adanya hubungan substansial antara efikasi diri dan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,377.

Nilai uji korelasi untuk pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara
efikasi diri dengan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,034, ternyata kurang signifikan
dibandingkan taraf signifikansi yang telah ditentukan o (a. = 0,05). Hipotesis nol (Ho) ditolak
atau hipotesis alternatif (Hg) diterima tergantung pada nilai signifikansinya, menunjukkan

adanya hubungan atau korelasi yang signifikan antara efikasi diri dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas X di SMAN 8 Pontianak. Terdapat hubungan
searah antara kedua variabel ini, dimana peningkatan efikasi diri disertai dengan peningkatan
kapasitas pemecahan masalah, sedangkan penurunan efikasi diri disertai dengan penurunan
kapasitas pemecahan masalah. Koefisien determinasi yang mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel adalah 0,377 yang menunjukkan adanya hubungan positif antar variabel.
Kemabhiran individu dalam pemecahan masalah matematika kurang. Temuan ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat antara kedua variabel.

Selanjutnya, koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,377 menunjukkan adanya
hubungan yang terbatas antara tingkat efikasi diri siswa dan kemahiran mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas matematika. Selain unsur-unsur lain yang berkontribusi, terbukti
bahwa efikasi diri yang rendah berdampak signifikan terhadap bakat siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Nilai koefisien determinan hitung sebesar 0,377 jika
dikalikan 100% menghasilkan 14,2%. Angka tersebut menandakan bahwa efikasi diri
mempunyai pengaruh yang terbatas hanya sebesar 14,2% terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sedangkan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agumuharram & Soro, 2021), diketahui
terdapat hubunganyang nyata antara tingkat efikasi diri matematis dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP di Majalengka. Koefisien korelasi sebesar 0,645 menunjukkan
kuatnya hubungan ini. Penelitian yang dilakukan oleh (’Adiilah & Haryanti, 2023), meneliti
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-eficacy siswa SMA di Jakarta
Timur. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua
variabel tersebut, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,407. Temuan ini
menunjukkan bahwa efikasi diri siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap kemahiran
mereka dalam memecahkan masalah matematika. Secara khusus, siswa yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan keterampilan pemecahan masalah yang luar
biasa, sedangkan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang rendah cenderung kesulitan
dalam bidang ini. Sebaliknya, siswa yang unggul dalam pemecahan masalah cenderung
memilikitingkat efikasi diri yang lebih tinggi.

D. Kesimpulan
1.  Simpulan

Setelah pembahasan dan analisis data, temuan-temuan berikut diambil dari penelitian
ini: a) Berdasarkan temuan dari respon kelas X SMA Negeri 8 Pontianak terhadap angket self-
efficacy, 78% anak termasuk dalam kelompok self-efficacy yang tinggi, 9% anak termasuk
dalam kelompok rendah, sedangkan 13% anak termasuk dalam kelompok sedang; b)
Berdasarkan pemeriksaan hasil tes trigonometri kelas siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak,
15% siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam kategori tinggi, dan 70%
siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam kategori tinggi; c) Berdasarkan
analisis statistik uji korelasi Pearson Product Moment ditemukan hubungan yang kuat antara
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan self-eficacy siswa kelas X di SMA Negeri
8 Pontianak. Koefisien korelasi kedua variabel ini sebesar 0,377. Pengamatan ini
menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel tersebut cukup lemah. Hubungan antara efikasi
diri siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika bersifat searah karena adanya
korelasi positif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat efikasi diri dikaitkan
dengan peningkatan kemahiran siswa dalam domain pemecahan masalah matematika.
Sebaliknya, kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah matematika akan berkurang
dengan adanya penurunanself-eficacy. Oleh karena itu, terdapat korelasi positif yang signifikan
antara bakat siswa dalam pemecahan masalah matematika dan tingkat efikasi diri mereka.

2. Saran
Saran bagi penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan self efficacy siswa dalam
melihat kemampuan belajar mereka agar proses pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan.
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